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ABSTRAK 

 

 Pembangunan nasional ditentukan oleh sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pendidikan merupakan kegiatan yang universal dalam kehidupan suatu manusia. Untuk 

menciptakan manusia yang berkualitas harus dibekali dengan pendidikan, baik pendidikan di 

sekolah maupun pendidikan luar sekolah. Permasalahan utama pendidikan yang ada di 

Indonesia adalah masih banyaknya anak-anak yang tidak melanjutkan sekolah setelah lulus 

Sekolah Dasar ataupun Sekolah Menengah Pertama. Artikel ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan faktor penyebab anak putus sekolah pada jenjang pendidikan menenah. 

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah studi kepustakaan dengan 

memanfaatkan data sekunder. Adapun hasil yang diperoleh dari kajian ini sebagai berikut: 

Terdapat faktor internal dan eksternal penyebab anak putus sekolah jenjang pendidikan 

menengah. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Anak Putus Sekolah, Jenjang Sekolah Menengah 

 

 

ABSTRACT 

  

 National development is determined by quality human resources. Education is a 

universal activity in the life of a human being. To create quality human beings, education 

must be provided, both in school and out of school education. The main problem with 

education in Indonesia is that there are still many children who do not continue their 

education after graduating from elementary school or junior high school. This article aims to 

describe the factors that cause children to drop out of school at the secondary education 

level. The method used in writing this article is a literature study by utilizing secondary data. 

The results obtained from this study are as follows: There are internal and external factors 

that cause children to drop out of secondary education. 
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PENDAHULUAN 

  

 Pembangunan nasional ditentukan oleh 
sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pendidikan merupakan kegiatan yang universal 

dalam kehidupan suatu manusia. Untuk 

menciptakan manusia yang berkualitas harus 
dibekali dengan pendidikan, baik pendidikan di 

sekolah maupun pendidikan luar sekolah. 

Melalui pendidikan, seseorang akan dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya 

dalam menyesuaikan dan mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dari waktu ke waktu yang semakin 
berkembang serta untuk membebaskan 

manusia dari keterbelakangan, kebodohan, dan 

kemiskinan. Pendidikan merupakan salah satu 
hal yang penting dalam menciptakan sumber 

daya manusia yang potensial dan produktif, 

melalui pendidikan seseorang dapat diberikan 
ilmu untuk memahami semua hal yang terjadi 

dan kemampuan untuk kemajuannya. Selain 

itu, pendidikan juga dapat menciptakan suatu 

yang bermanfaat dengan mengembangkan dan 
menggali hal-hal yang berguna untuk generasi 

penerus sehingga dapat menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkembang sesuai 
tuntutan jaman.  

 Pendidikan Nasional bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 
meningkatkan kemampuan serta martabat 

masyarakat Indonesia yang sesuai dalam  

pendoman Pancasila, yaitu manusia yang 

beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan,  kesehatan 

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap 
dan mandiri serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan. Dengan 

demikian, pendidikan adalah segala daya dan 

upaya untuk membuat masyarakat dapat 
mengembangkan potensi peserta didik agar 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, berkepribadian, memiliki 
kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki 

keterampilan yang diperlukan sebagai anggota 

masyarakat dan warga negara. 
 Permasalahan utama pendidikan yang 

ada di Indonesia adalah masih banyaknya 

anak-anak yang tidak melanjutkan sekolah 

setelah lulus Sekolah Dasar ataupun Sekolah 
Menengah Pertama. Orang tua yang memiliki 

pengetahuan dan wawasan yang luas tentu 

akan berupaya dan mendorong anak untuk 
dapat menempuh pendidikan setinggi-

tingginya karena orang tua beranggapan bahwa 

pendidikan adalah hal yang paling penting dan 

utama dalam kehidupan. Selain faktor 
pendidikan orang tua, terdapat faktor lain yaitu 

kondisi ekonomi orang tua. Tidak dipungkiri 

bahwa anggaran dana yang dialokasikan oleh 

pemerintah dalam hal pendidikan pada saat ini 
tidak menjadikan pendidikan di Indonesia 

menjadi gratis sepenuhnya. Masih diperlukan 

biaya didalam pendidikan, salah satunya 
adalah biaya transportasi, seragam sekolah, 

buku,  peralatan sekolah, serta biaya 

ekstrakurikuler lainnya. Berdasarkan kondisi 

tersebut, tentu orang tua dengan kondisi 
ekonomi yang rendah akan merasa terbebani, 

karena beberapa kondisi keluarga dengan 

penghasilan yang seadanya hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. Hal 

tersebut yang menyebabkan keberlangsungan 

pendidikan anak akan terhambat.  
 Orang tua yang tergolong dalam 

kondisi sosial ekonomi rendah, kebanyakan 

dari mereka sibuk bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan pokok sehari-hari. Banyak kasus 
anak putus sekolah dikarenakan orang tua yang 

kurang memberikan pengawasan terhadap 

lingkungan pergaulan anak sehingga anak 
terseret dalam pergaulan teman-temannya yang 

kemudian berdampak negatif terhadap 

perkembangan pendidikannya. Lingkungan 
dalam pendidikan berperan besar dalam 

mengubah tingkah laku manusia. Melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dapat 

mengantarkan anak-anak ke pintu gerbang 
kesuksesan yang sesuai dengan harapan dan 

citacitanya. Dalam pengembangan sumber 

daya manusia, pendidikan merupakan prioritas 
dalam sebuah pembangunan nasional. Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia juga 

mnemabhakan bahwa pandemi juga menjadi 

salah satu pemicu peserta didik berhenti 
sekolah. Penyebabnya pernikahan dini atau 

siswa memilih bekerja membantu ekonomi 

keluarga karena orangtua kehilangan 
pekerjaan. Ketika anak menikah atau bekerja, 

maka secara otomatis berhenti sekolah. Jenis 

pekerjaan para siswa umumnya pekerjaan 
informal seperti tukang parkir, kerja dicucian 

motor, bekerja di bengkel motor, di 

percetakan, berjualan bensin di rumah, asisten 

rumah tangga (ART).  
 Selain kondisi sosial ekonomi yang 

mempengaruhi pendidikan, pengaruh budaya 

dan terdapat dari dalam diri anak yang 
mempengaruhi pendidikan seseorang. 
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Rendahnya faktor motivasi anak juga 

mempengaruhi putus sekolah seorang anak. 

Motivasi anak rendah untuk bersekolah 
disebabkan karena kurangnya keinginan yang 

kuat yang ada dalam diri anak untuk menuntut 

ilmu. Serta, kurangnya dukungan dari luar 

yaitu orang tua dan teman sepergaulannya. 
Permasalahan pendidikan yang ada di 

Indonesia pada dasarnya adalah masih banyak 

anak-anak yang tidak melanjutkan sekolah 
setelah lulus Sekolah Dasar ataupun Sekolah 

Menengah Pertama. Tidak melanjutkan 

sekolah di sini dapat dikatakan tidak 

melanjutkan dari SD ke SMP atau yang keluar 
dari SD dan keluar dari SMP. 

 Mencerdaskan kehidupan bangsa 

merupakan salah satu tujuan negara sesuai 
dengan Undang-Undang Dasar 1945.  Data 

UNICEF tahun 2016 sebanyak 2,5 juta anak 

Indonesia tidak dapat menikmati pendidikan 
lanjutan yakni sebanyak 600 ribu anak usia 

sekolah dasar (SD) dan 1,9 juta anak usia 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

(CNN,2017). Kelima penyebab meningkatnya 
angka putus sekolah itu disebabkan karena 

menikah, bekerja, menunggak iuran SPP, 

kecanduan game online dan meninggal. 
Adapun wilayah pantauan adalah Kota 

Bandung, Kota Cimahi, Kota Bengkulu, 

Kabupaten Seluma dan Provinsi DKI Jakarta 
(Tempo,2021). Fenomena  putus sekolah pada 

anak merupakan topik yang tidak pernah 

selesai dibicarakan. Masih sangat banyak 

fenomena anak putus sekolah disekitar kita, 
baik di daerah kota-kota besar, maupun daerah 

pedesaan di Indonesia. Tentunya hal tersebut 

memberikan dampak pada terhambatnya 
perkembangan sumber daya manusia di 

Indonesia pada umumnya, mengingat 

pendidikan merupakan aspek yang penting 

dalam pengembangan sumber daya manusia. 
Kebijakkan pemerintah dengan memberikan 

dana bantuan BOS bertujuan meringankan 

beban pendidikan, namun pada kebijakkan 
tersebut belum mampu mengatasi segala 

persoalan pendidikan diantaranya masalah 

putus sekolah.  
 Artikel ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan faktor penyebab anak putus 

sekolah pada jenjang pendidikan menengah. 

Artikel ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman mengenai penyebab anak putus 

sekolah pada jenjang sekolah menengah. 

 

 

METODE 

  

 Kajian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Sebab penulis ingin menggambarkan 

secara lebih detail mengenai faktor penyabab 

anak putus sekolah pada jenjang pendidikan 

menengah. Pengumpulan data diperoleh 
dengan melalukan studi literatur (studi 

kepustakaan), yaitu mengumpulkan berbagai 

data, informasi, dan dokumentasi yang 
berkaitan. Sumber data utama dalam penulisan 

ini adalah data sekunder, yang memberikan 

gambaran umum tentang berbagai hal seputar 

permasalahan yang akan dibahas. Data 
sekunder ini diperoleh dengan melakukan 

pengkajian terhadap dokumen, laporan, jurnal 

ilmiah, artikel, surat kabar, dan bahan 
kepustakaan lainnya yang mendukung dalam 

menganalisis permasalahan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Faktor Internal Penyebab Anak Putus 

Sekolah 

  

 Berdasarkan hasil penelitian faktor 
internal penyebab anak putus sekolah pada 

jenjang menengah yaitu faktor yang timbul 

dari dalam diri anak itu sendiri, tidak ada minat 
bagi anak untuk melanjutkan jenjang 

pendidikan menengah. Mereka lebih memilih 

bekerja untuk menghasilkan uang ketimbang 

sekolah. (Desca, 2015) Menjelaskan bahwa 
penyebab anak putus sekolah diutamakan 

karena rasa minat untuk bersekolah tidak ada 

(malas). Ada kemauan dari dalam diri anak 
untuk bersekolah yang sangat kurang, hal ini 

disebabkan karena kemampuan belajarnya 

yang rendah sehingga menimbulkan 

kejenuhan, kebosanan untuk bersekolah.  
Dukungan dari orang tua untuk memberikan 

semangat kepada anaknya akan pentingnya 

pendidikan untuk masa depan merupakan hal 
yang penting. Anak yang masih duduk di 

sekolah dasar tentunya sangat membutuhkan 

perhatian yang sangat besar dari orang tuanya, 
terutama mengenai pendidikan. Anak akan 

terbiasa melakukan hal yang baik apabila 

orang tua mengajarkan sesuatu yang baik pula 

kepada anaknya sejak dini.  
 Faktor lainnya yaitu, ketidakmampuan 

anak dalam mengikuti pelajaran. 

Ketidakmampuan anak dalam menangkap dan 
mengikuti pelajaran di sekolah merupakan 
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kemampuan akademis yang menjadi faktor 

penyebab anak memutuskan untuk berhenti 

sekolah pada jenjang pendidikan menengah. 
Anak di kawasan Jakarta Timur ini merasa 

bahwa mereka tidak bisa mengikuti pelajaran, 

mereka menanggap bahwa mereka tidak bisa 

mengerti apa yang disampaikan guru sehingga 
memutuskan untuk berhenti belajar dibangku 

sekolah. Semakin tinggi tingkat kecerdasan 

(intelegensi) seorang siswa, maka akan 
semakin besar peluang mereka untuk meraih 

kesuksesan. Sebaliknya, semakin rendah 

kemampuan intelegensi siswa maka akan 

semakin kecil peluang mereka untuk 
memperoleh kesuksesan. Ada anak yang 

mampu dalam pelajaran namun karena faktor 

ekonomi keluarga yang tidak mampu 
membiayai pendidikan anak. Sebaliknya, ada 

pula orang tua yang mampu membiayai 

sekolah anaknya tetapi kemampuan anak 
dalam pelajaran sangat kurang atau rendah. 

Hal ini biasa di pengaruhi kurangnya adanya 

dorongan motivasi dari orang tua dan tidak 

adanya motivasi dari diri anak untuk belajar. 
Faktor tersebut dapat mempengaruhi 

rendahnya kemampuan anak dalam pelajaran 

dan hal seperti inilah yang menjadi penyebab 
anak putus sekolah.  

 Anak yang putus sekolah pada jenjang 

pendidikan menengah tidak hanya karena 
kurangnya dukungan dari orangtua sejak dini 

terkait pentingnya pendidikan melaikan juga 

disebabkan karena adanya perbedaan 

keinginan antara anak dan orang tua dalam 
menentukan pendidikannya dimasa depan, 

dimana ada orang tua menginginkan anaknya 

untuk bersekolah menengah kejuruan 
sedangkan anaknya menginginkan untuk 

bersekolah menengah atas. Anak-anak yang 

mengalami putus sekolah jenjang menengah di 

Jakarta Timur ini, memiliki kecenderungan 
karena kebingungan mana yang harus dipilih 

keinginan pribadi ataupun orang tua dan 

akhirnya memilih untuk mencari kerja dan 
mendapatkan uang. Bersekolah bagi sebagian 

dari mereka terasa membosankan karena 

banyak tugas dan aturan yang diterapkan di 
sekolah sehingga secara tidak langsung proses 

belajar mengajar di sekolah membuat anak 

menjadi merasa tidak nyaman dan terbebani 

sehingga hal tersebut  menurunkan minat 
mereka untuk terus melanjutkan sekolah dan 

pada akhirnya memutuskan untuk berhenti. Hal 

ini tentu akan mempengaruhi cara dan sikap 
anak dalam bertindak dan melakukan sesuatu. 

Karena anak sudah mencari uang sendiri dan 

merasakan dampaknya membelanjakan uang 

mereka sendiri, akhirnya tanpa terasa sekolah 
ditinggalkan begitu saja. 

 Ditambah era modernisasi dan zaman 

yang semakin berkembang saat ini, beberapa 

anak generasi millennial saat ini beranggapan 
bahwa sekolah bukanlah hal yang sangat 

penting, karena tidak sekolah pun banyak 

public figure atau influencer social media yang 
berhasil sukses dan memiliki harta yang cukup. 

Bersekolah bagi beberapa masyarakat di 

Jakarta Timur bukanlah yang menjadi hal 

utama, kebanyakan dari masyarakat yang 
anaknya mengalami putus sekolah 

beranggapan tidak harus sekolah untuk 

menjadi orang yang sukses dan kaya. 
Meskipun pada umumnya mereka sangat 

mengerti bahwa pendidikan sangatlah penting, 

namun bagi mereka terus bersekolah bukanlah 
hal yang paling utama untuk dapat dikatakan 

suskses.  

 Kondisi lingkungan juga sangat 

berpengaruh terhadap semangat anak untuk 
melanjutkan pendidikan. Besarnya pengaruh 

dari anak yang tidak bersekolah akan membuat 

anak-anak yang sekolah juga terpengaruh 
untuk berhenti sekolah. Adanya pengaruh dari 

anak-anak yang putus sekolah biasanya datang 

dari pergaulan anak yang beragam. Banyaknya 
permainan yang biasa dilakukan oleh anak-

anak yang tidak bersekolah juga akan membuat 

anak-anak lainnya ikut untuk bermain dan 

melupakan belajar dan tugas sekolah. Pada hal 
ini orang tua berperan untuk  mendukung anak 

mereka dan mengarahkan anak pada kegiatan 

yang positif sehingga mereka bisa berfikir 
kearah yang positif dan tidak ikut mudah 

terpengaruh pada hal-hal yang tidak baik yang 

dilakukan oleh teman-teman mereka yang 

tidak bersekolah. 
 

2. Faktor Eksternal Penyebab Anak Putus 

Sekolah 
 

 Faktor eksternal ialah faktor yang 

berasal dari luar anak. Berdasarkan hasil 
penelitian hal tersebut  berkaitan dengan 

perekonomian keluarga dan tingkat pendidikan 

orang tua. Penyebab anak putus sekolah 

jenjang sekolah menegah didaerah Jakarta 
Timur disebabkan kemampuan ekonomi 

keluarga mempengaruhi keberlangsugan 

pendidikannya, kurangnya pendapatan orang 
tua akan memberikan dampak pada biaya 
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sekolah dan kebutuhan peralatan sekolah anak 

dan kebutuhan lainnya. Meski ada bantuan dari 

pihak pemerintah mengenai pendidikan anak 
jenjang pendidikan 9 tahun sebagai mana yang 

tertuang dalam UU Sistem Pendidikan 

Nasional, orang tua beranggapan bahwa 

masing kurang untuk memenuhi kebutuhan 
pendidikan anak. Kemiskinan menyebabkan 

anak - anak berhenti sekolah kerena terlalu 

sibuk membantu orang tua bekerja baik di 
rumah maupun mencari nafkah meskipun tidak 

sepenuhnya bekerja mencari nafkah. 

  Masa kanak-kanak tengah adalah tahap 

transisi, fase ketika orang tua mulai berbagi 
kekuasaan dan pengambilan keputusan dengan 

anak-anak mereka (Rahman,2013). Namun 

demikian, karena anak-anak memiliki 
pengalaman terbatas pada hal-hal yang 

menarik ketika berhadapan dengan situasi dan 

masalah orang dewasa, orang tua harus terus 
membuat aturan dan menetapkan batas-

batasnya. Keadaan keluarga secara pasti 

mempengaruhi perkembangan anak-anak 

muda. Karenanya, dengan keluarga yang aman 
dan utuh serta mempunyai kemampuan 

keuangan yang baik anak-anaknya pun 

cenderung berkembang dengan baik. 
 Adapun faktor eksternal yang kedua 

yaitu kurangnya perhatian orangtua juga 

menjadi salah satu faktor ekternal anak putus 
sekolah jenjang pendidikan menengah. 

Kurangnya perhatian di berikan oleh orang tua 

menyebabkan anak - anak mereka putus 

sekolah pada jenjang pendidikan menengah. 
Beberapa orangtua merasa bahwa melanjutkan 

pendidikan menegah sudah menjadi pilihan 

bagi anak mereka. Kurangnya perhatian dan 
motivasi orang tua pun membuat mereka malas 

untuk sekolah dan suka bolos, hura - hura dan 

keluyuran yang tidak ada manfaatnya. 

Pengaruh kurangnya perhatian pada anak 
menyebabkan tidak terpenuhnya kebutuhan, 

motivasi dan fasilitas pendidikan anak, terlebih 

bagi merka dalam melanjutkan jenjang 
pendidikan menengah sebagai tahap awal 

pendidikan masa depannya.  

 
 Pendidikan orang tua juga 

mempengaruhi bagaimana orang tua tersebut 

mendidik anak, seperti tidak memberikan 

motivasi atau pengawasan kepada anaknya 
terkait kegiatan belajar. Hal ini disebabkan 

orang tua yang tidak sadar tentang pentingnya 

pendidikan demi masa depan anaknya. 
Rendahnya pendidikan dan wawasan orang tua 

dalam banyak hal akan memengaruhi cara 

orang tua memperlakukan anaka naknya 

(Suyanto, 2012). Rata-rata pendidikan orang 
tua yang anaknya putus sekolah adalah 

merupakan golongan masyarakat yang juga 

mengalami putus sekolah dan sebagian dari 

mereka tidak pernah mengenyam pendidikan. 
Kemudian mereka rata-rata beranggapan 

bahwa pendidikan tidaklah begitu penting, 

yang terpenting adalah bagaimana anak 
mereka bisa membantu memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Terlebih mereka yang hidup 

berkeluarga merantau ke Jakarta dan harus 

memikirkan bagaimana cara bertahan hidup di 
kawasan ibu kota. Anak yang dibesarkan 

dalam lingkungan keluarga yang orang tuanya 

tidak memiliki jenjang pendidikan dan 
ditambah dukungan faktor lingkungan sosial 

yang kontraproduktif terhadap  pendidikan, 

maka hampir bisa dipastikan bahwa anak-anak 
tersebut tidak akan memahami dan  bersikap 

tidak acuh terhadap arti penting sekolah.  

 Faktor luar lainnya yaitu Teman 

bermain. Dengan siapa anak berteman akan 
sangat berpengaruh terhadap kepribadian anak 

disamping keluarga. Teman bermain yang baik 

akan memberikan pengaruh yang positif bagi 
anak, begitu pula sebaliknya. Kegiatan anak 

putus sekolah jenjang pendidikan menengah di 

Jakarta Timur sering di jumpai sibuk dengan 
nongkrong, bermain, berkumpul sampai larut 

malam dan keluyuran kesana kemari. Kegiatan 

- kegiatan tersebut secara tidak langsung ikut 

mempengaruhi  anak yang masih sekolah. 
Hiburan yang mereka lakukan biasanya identik 

dengan minuman - minuman keras, nyabu 

bahkan ada yang melakukan sex bebas karena 
kurangnya perhatian dan pengawasan dari 

orang tua sehingga  anak putus sekolah 

menjadi tidak terarah dan tidal terkontrol. 

Adapun faktor yang mempengaruhi anak putus 
sekolah tersebut yaitu teman bermain, sebab 

anak diusia tersebut sangat mudah dipengaruhi 

oleh teman sepermainnya. Kurangnya 
perhatian orangtua menjadi hal penting bagi 

anak usia SMP sebab anak tersebut masih labil 

dalam memilih teman bermain, hal itu dapat 
dilihat bahwa anak yang sering bolos sekolah 

itu dikarenakan anak tersebut berada di tempat 

tongkrongan yang tidak jauh dari sekolah 

tersebut, bahkan ada yang merokok. Hal itu 
dapat dikatakan bahwa teman bermain 

sangatlah berpengaruh bagi anak itu sendiri. 

Adapun hasil lapangan yang didapatkan bahwa 
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anak putus sekolah ada yang sudah menikah 

usia dini. 

 

 

KESIMPULAN  

 

 Rendahnya pandangan masyarakat 
akan pentingnya pendidikan sesengguhnya 

seiring perkembangan zaman mulai berkurang 

khususnya didaerah Ibukota, kesadaran akan 
pentingnya pendidikan dan menjadikan 

pendidikan bagi anakanak mereka mulai 

tumbuh dan berkembang dengan baik. Namun, 

masih saja ada sekelompok masyarakat yang 
memiliki pola pikir sempit yang menganggap 

bahwa pendidikan itu bukanlah hal penting. 

Pola pikir yang mengacu bahwa kesuksesan 
diukur dari banyaknya harta yang dimilki, 

yang dapat di peroleh meskipun tidak 

menempuh jenjang pendidikan. Maju 
mundurnya suatu masyarakat ditentukan 

sumber daya manusia yang ada.  

 Berdasarkan hasil penelitian diatas 

maka dapat dilihat dari faktor penyebab anak 
putus sekolah jenjang pendidikan menengah 

Anak putus sekolah pada jenjang menengah 

tersebut ada yang memiliki tingkat 
kemampuan yang tinggi namun karena 

pengaruh dari teman yang membuat anak 

tersebut jadi malas untuk belajar dan 
menyebabkan kemampuan anak tersebut 

menurun dan berhenti sekolah, pengaruh dari 

teman sangatlah berpengaruh negatif bagi anak 

– anak putus sekolah tersebut sehingga anak 
tersebut sangat mudah terpengaruh dan 

mengikuti perbuatan yang tidak seharusnya 

dilakukan.   
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